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ABSTRAK

Anemia ibu hamil mempunyai dampak besar terhadap ibu dan janin. Pemerintah
memprogramkan pemberian tablet besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan untuk
pencegahannya. Kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe sangat erat kaitannya
dengan pencegahan  anemia  ibu  hamil dan dibutuhkan pendamping untuk
memantaunya. Selain keluarga, kader kesehatan sangat berperan dalam pemantauan
konsumsi tablet Fe oleh ibu hamil dengan melakukan kunjungan rumah. Tujuan
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan kader dalam upaya peningkatan konsumsi
tablet Fe pada ibu hamil. Metode pelaksanaan kegiatan dengan pre test, pemberian
materi, role play dan post test. Hasil kegiatan menunjukkan pemberian edukasi pada
kader kesehatan dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya konsumsi tablet
Fe dalam pencegahan anemia pada ibu hamil. Diharapkan dapat melakukan pembinaan
lebih lanjut terhadap optimalisasi peran kader dalam peningkatan konsumsi tablet Fe.
Kata Kunci: Anemia, Kehamilan, Peran Kader

ABSTRACT

Anemia among pregnant women has a major impact on the mother and fetus. The
government had programmed the administration of 90 iron tablets during pregnancy for
preventive. The adherence of pregnant women in consuming iron tablets is closely
related to the prevention of anemia of pregnant women and a needed to monitor them.
In addition to families, health cadres play a very important role in monitoring the
consumption of iron tablets by pregnant women by making home visits. The purpose of
the activity is to improve the ability of cadres in an effort to increase the consumption of
iron tablets in pregnant women. Method of implementing activities with pre test,
education, role play and post test. The results of the activity show that providing
education to health cadres can increase understanding about the importance of the
consumption of fe tablets in the prevention of anemia in pregnant women. It’s expected
to carry out further guidance on optimizing the role cadres in increasing the
consumption of fe tablets.
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PENDAHULUAN

Anemia pada ibu  hamil
berkontribusi  dalam  meningkatkan
angka kesakitan dan kematian ibu dan
janin yang dikandungnya. Anemia ibu
hamil mempunyai dampak yang cukup
besar terhadap dirinya sendiri dan
proses pertumbuhan janin serta bayi
yang akan dilahirkan (Manuaba, 2014).
Ibu hamil yang menderita anemia
memiliki  risiko tinggi mengalami
kematian, kejadian Bayi Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), infeksi terhadap
janin dan ibu, keguguran, bayi lahir
mati, kematian neonatal, cacat bawaan,
serta kelahiran prematur. lbu hamil
dengan anemia berisiko mengalami
komplikasi perdarahan post partum
(Profil Kesehatan Indonesia, 2015).

Penyebab paling umum anemia
dalam kehamilan adalah kekurangan zat
besi dan asam folat. Peningkatan
kebutuhan zat besi dan asam folat pada
ibu selama kehamilan tidak sebanding
dengan asupan zat besi ibu. Selain itu
perdarahan akut dan infeksi juga dapat
menyebabkan anemia atau dapat juga
terjadi  karena interaksi diantaranya
(Astrina, W, 2017).

Terdapat beberapa upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah dan
menanggulangi anemia akibat
kekurangan konsumsi besi. Upaya
pertama meningkatkan konsumsi besi
dari sumber alami melalui pendidikan
atau penyuluhan gizi kepada
masyarakat, terutama makanan sumber
hewani yang mudah diserap, juga
makanan yang banyak mengandung
vitamin C, dan vitamin A untuk
membantu  penyerapan  besi  dan
membantu proses pembentukan
hemoglobin. Kedua, melakukan
fortifikasi  bahan  makanan yaitu
menambah besi, asam folat, vitamin A,
dan asam amino essensial pada bahan
makanan yang dimakan secara luas oleh
kelompok sasaran. Ketiga melakukan
suplementasi besi folat secara rutin
kepada penderita anemia selama jangka
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waktu tertentu untuk meningkatkan
kadar hemoglobin penderita secara
cepat (Almatsier, 2010). Pada lbu hamil
pemerintah memprogramkan pemberian
tablet besi sebanyak 90 tablet selama
kehamilan yang dikenal dengan
suplementasi Tablet Tambah Darah
(TTD) (Kemenkes, 2015).

Program suplementasi Tablet
Tambah Darah (TTD) masih dilakukan
sebagai salah satu upaya mencegah
terjadinya anemia pada ibu hamil
meskipun tedapat berbagai kendala
seperti sarana prasana, dana dan
kurangnya  pemantauan  kepatuhan
konsumsi  Fe (Purwati,  2016).
Kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe sangat erat
kaitannya dengan pencegahan anemia
ibu hamil. Untuk itu sangat dibutuhkan
pendamping  untuk  memantaunya.
Selain  keluarga, kader kesehatan
sangat berperan dalam pemantauan
konsumsi tablet Fe oleh ibu hamil
dengan melakukan kunjungan rumah.

Kader kesehatan  berperan
menjembatani  antara  ibu  hamil
dan tenaga kesehatan dalam hal
memberikan informasi  berkaitan
dengan kesehatan terutama kesehatan
ibu dan anak (Saifudin, 2009). Kader
berkontribusi dalam konsumsi tablet
Fe melalui motovasi, dorongan dan
memberi informasi pada ibu hamil
tentang tata cara minum tablet Fe.
(Kemenkes RI, 2015).

Hasil penelitian Meilinda Agus
dan Lisma Evareny di Puskesmas
Guguk Panjang Kota Bukittinggi tahun
2019, menemukan bahwa informasi
informasi kesehatan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan dan yang didapat
melalui media memberikan banyak
manfaat terhadap peningkatan
pengetahuan  ibu  hamil  dalam
menkonsumsi tablet untuk peningkatan
kadar Hb ibu hamil. Namun, sekitar
72% dari pasien lupa terhadap informasi
oral yang diterima dari tenaga kesehatan
(Agus,M; Evareny, L. 2019). Penelitan
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Rahmawati, 2008 di  kabupaten
Banyumas bahwa kepatuhan ibu hamil
dalam  mengkonsumsi  tablet Fe
dipengaruhi juga oleh faktor penguat
yaitu perilaku petugas kesehatan
termasuk kader kesehatan dan dukungan
keluarga.

METODE

Rancangan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan menelaah hasil
penelitian Meilinda Agus dan Lisma
Evareny di Puskesmas Guguk Panjang
Kota  Bukittinggi  tahun 2019,
menemukan bahwa informasi informasi
kesehatan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan dan yang didapat melalui
media memberikan banyak manfaat
terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil dalam menkonsumsi tablet untuk
peningkatan kadar Hb ibu hamil.
Namun, sekitar 72% dari pasien lupa
terhadap informasi oral yang diterima
dari tenaga kesehatan. Rancangan

kegiatan  pengabdian ini  dengan
Langkah-langkah: 1) Pemetaan jumlah
kader Kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas Tigo Baleh Kota Bukittinggi
melalui pennjajakan ke Dinas kesehatan
Kota Bukittinggi dan Puskesmas Tigo
Baleh; 2) Melakukan penjajakan ke
Puskesmas pembantu Belakang Balok
untuk pendataan jumlah kader dan
meminta kesediaan Bidan Penanggung
Jawab untuk ikut berperan dalam
kegiatab; 3) Melakukan Pre Test untuk
mengukur pengetahuan kader tentang
konsumsi tablet fe dan pencegahan
anemia; 4) Melakukan  kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) tentang pentingnya pencegahan
anemia dan konsumsi tablet fe; 5)
Melakukan kemampuan kader dalam
pendampingan konsumsi tablet fe
dengan metode role play; 6) Melakukan
post test untuk men gukur pengetahuan
kader setelah KIE tentang konsumsi
tablet fe dan pencegahan anemia ibu
hamil; 7) Melakukan monitoring dan
evaluasi.

Gambar 1. Persiapan Kegiatan pengabdian Masyarakat

Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah masyarakat yang
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
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Tigo Baleh sebanyak 20 orang. Adapun
kriteria peserta adalah :1) Kader
kesehatan yang berdomisi di wilayah
kerja Puskesmas Tigo Baleh yang dekat
dengan sasaran ibu hamil; 2)Memiliki
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komitmen untuk peduli dan berperan

dalam pengawasan konsumsi tablet Fe
pada ibu hamil di wilayah kerja

Puskesmas Tigo Baleh; 3) Mau dan

mampu bersama-sama dengan tenaga
kesehatan untuk mencegah anemia pada
ibu hamil.

Gambar 2 Peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pengabdian berupa Laptop, LCD
proyektor, Sound system, Leaflet dan
modul, Kit pelatihan : map, note book
dan pena.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi  kegiatan  dilaksanakan
dengan mengukur pengetahuan kader
sebelum dan sesudah KIE dengan
pelaksanaan pre test dan postest untuk
mengetahui apakah tujuan kegiatan
tercapai sehingga dapat dirumuskan
rencana tindak lanjut sesuai dengan
hasil kegiatan.

Gambar 3 Pelaksanaan Post Test
64
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah peningkatan
pengetahuan kader kesehatan yang

pengetahuan ini diharapkan dapat
meningkatkan peran kader sebagai salah
satu pemantau konsumsi tablet fe bagi

mengikuti kegiatan tentang konsumsi
tablet fe dan pencegahan kejadian
anemia pada ibu hamil sebagai hasil

ibu hamil dan Kesehatan ibu dan bayi
dapat meningkat dengan penurunan
kejadian anemia pada ibu hamil.

dari pemberian edukasi. Peningkatan
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Mean Max Min
Umur 46 68 20

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia 68 tahun dengan rerata usia 46
responden dalam rentang usia 20 — tahun.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SD 4 20.0 20.0 20.0
SMP 5 25.0 25.0 45.0
SMA 9 45.0 45.0 90.0
PT 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa SD sampai sarjana. Sebagian besar
responden memiliki  pendidikan (45%) responden kegiatan ini
dengan rentang usia bervariasi dari berpendidikan SMA.
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2. Pengetahuan Responden

Tabel 2 Pengetahuan Responden

Pre Test Post test
Mean 4,75 7,65
Variance 3,355263158 1,292105263
Observations 20 20
Pearson Correlation 0,537146922
df 19
t Stat -8,353280348
P(T<=t) one-tail 4,38461E-08
t Critical one-tail 1,729132812
P(T<=t) two-tail 8,76922E-08
t Critical two-tail 2,093024054
Tabel 2 menunjukkan  terdapat menunjukkan perbedaan yang

peningkatan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan dengan rerata pre test 4,75 dan
rerata postest 7,65. Hasil uji statistik t-
Test: Paired Two Sample for Means

PEMBAHASAN

Anemia adalah masalah kesehatan
masyarakat global serius yang terutama
mempengaruhi anak-anak dan wanita
hamil. WHO memperkirakan bahwa
42% anak kurang dari 5 tahun dan 40%
wanita hamil di seluruh dunia menderita
anemia. Anemia merupakan indikator
gizi buruk dan status kesehatan yang
buruk. Anemia juga dapat berdampak
pada masalah gizi global lainnya seperti
stunting dan wasting, berat badan lahir
rendah dan kelebihan berat badan pada
masa kanak-kanak serta obesitas karena
kurangnya energi untuk berolahraga.
Prestasi sekolah pada anak-anak dan
berkurangnya produktivitas kerja pada
orang dewasa akibat anemia dapat
menimbulkan  dampak sosial dan
ekonomi lebih lanjut bagi individu dan
keluarga (WHO, 2022).

Anemia yang terjadi pada masa
kehamilan dapat disebabkan oleh
kekurangan zat besi. Anemia ini terjadi
karena jumlah kebutuhan zat besi lebih
besar dari cadangan yang tersimpan
sehingga terjadi penyerapan zat besi
dari saluran cerna untuk memenuhi
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signifikan antara nilai pre test dan
postest (nilai p < 0,05) yang berarti
terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada responden sebelum dan
sesudah kegiatan.

kebutuhan ibu dan janin ( Leveno,
2022).

Penelitian yang dilakukan Worku
(2022) menyatakan usia responden,
status pendidikan, pernah mengakhiri
kehamilan, status gizi, status
perkawinan saat ini, penggunaan
kontrasepsi modern, status kekayaan
rumah tangga, jenis fasilitas toilet,
sumber air minum, jumlah anak yang
pernah dilahirkan, jenis kelamin kepala
rumah tangga, tingkat pendidikan
masyarakat dan  tempat tinggal
merupakan  determinan  signifikan
anemia.

Penelitian yang dilakukan oleh
Chaundhary (2019) menyatakan bahwa
kurangnya pengetahuan tentang gizi
adalah salah satu penyebab paling
signifikan dari masalah gizi dan
akibatnya praktik gizi yang tidak tepat

dapat menyebabkan berbagai
komplikasi yang terjadi seperti anemia.
Hasil kegiatan menunjukkan

terjadinya peningkatan pengetahuan
kader tentang pencegahan anemia
melalui konsumsi tablet fe setelah
diberikan edukasi. Pengetahuan kader
meningkat sebesar 2,9 poin, danterdapat
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perbedaan yang bermakna antara rerata
nilai pre test dan postest. Hasil kegiatan
pengabdian masyarakat ini  sesuai
dengan hasil kegiatan pengabdian
Yunadi, dkk (2020) yang menyatakan
terjadi peningkatan pengetahuan kader
tentang anemia ibu hamil setelah
dilakukan pendidikan kesehatan. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat
Podungge, dkk (2022) juga menyatakan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
kader setelah diberikan penyuluhan
yaitu sebelum penyuluhan 88 % kader
berpengetahuan  baik dan setelah
penyuluhan 100% kader
berpengetahuan baik. Penelitian Sari,
Renityas  (2022)  menunjukkan ada
pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan kader tentang
pencegahan anemia pada ibu hamil.

Menurut Benjamin Bloom (1908),
perilaku seseorang digolongkan dalam
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Ranah kognitif berkaitan
dengan pengetahuan, dimana
pengetahuan sangat berpengaruh dalam
membentuk tindakan seseorang.
Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalam
proses pembentukan suatu perilaku.
Perilaku yang didasari pengetahuan,
sifatnya akan lebih langgeng dibanding
dengan yang tidak didasari oleh
pengetahuan (Notoatmojo, 2010).

KESIMPULAN

Pengetahuan  kader  kesehatan
tentang kejadian anemia pada ibu hamil
dan konsumsi tablet fe meningkat
setelah pemberian edukasi. Hal tersebut
diharapkan menjadi salah satu upaya
dalam peningkatan Kesehatan ibu dan
anak melalui pencegahan kejadian
anemia pada ibu hamil. Kader kesehatan
yang mendapat  edukasi pada
pengabdian masyarakat ini  dapat
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menjadi pemantau minum tablet fe ibu
hamil dan agen pencegah anemia pada
ibu hamil. Diharapkan kepada Dinas
Kesehatan Kota Bukittinggi dapat
melakukan pembinaan lebih lanjut
terhadap optimalisasi peran kader dalam
peningkatan konsumsi tablet Fe yang
telah dilatih melalui bidan koordinator
wilayah, sehingga kader kesehatan
mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik agar kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya
mencegah kejadian anemia pada ibu
hamil dapat ditingkatkan.
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